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Micro Organisme lokal (MOL) memiliki peran pada pertumbuhan tanaman karena
mengandung unsur hara mikro dan makro serta mengandung bakteri yang berpotensi
sebagai perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan, dan sebagai agen
pengendali hama dan penyakit tanaman. Pengunaan MOL sangat penting untuk
menunjang pertumbuhanan dan hasil tanaman kacang hijau. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh pemberian MOL buah jeruk terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman kacang hijau. Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Muria Kudus pada bulan Oktober 2021 — Januari 2022.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) Factor
Tunggal dengan 3 perlakuan yaitu konsentrasi MOL 50 ml/L (D1), 75 ml/L (D2),
100 ml/L (D3) dimana setiap perlakuan diulang 3 kali sehingga total menjadi 9 petak.
Data hasil penelitian selanjutnya akan dianalisis dengan menggunakan Analysis of
varian (Anova), bila terdapat perlakuan yang berpengaruh nyata antar perlakuan maka
dilanjutkan dengan Uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) a 0,05%. Hasil
penelitian menunjukkan konsentrasi MOL buah jeruk berpengaruh nyata terhadap
parameter tinggi tanaman, jumlah daun, bobot berangkasan segar, bobot berangkasan
kering, bobot polong pertanaman, bobot polong perpetak, jumlah polong pertanaman,
dan berat biji kering per tanaman kecuali tinggi tanaman pada 14 HST pada ketiga
perlakuan, yaitu dari 50 ml/L, 75 ml/L, 100 ml/L

Abstract

Local Micro Organisms (MOL) have a role in plant growth because they contain micro and
macro nutrients and contain bacteria that have the potential to break down organic matter,
stimulate growth, and as agents of controlling pests and plant diseases. The use of MOL is very
important to support the growth and yield of green bean plants. The purpose of this study was to
determine the effect of MOL citrus fiuit on the growth and yield of green bean plants. This
research was carried out in the experimental field of the Faculty of Agriculture, Muria Kudus
University in October 2021 — January 2022. This study used a Single Factor Complete
Randomized Block Design (RAKL) with 3 treatments, namely MOL concentrations of 50 mi/L
(D1), 75 ml/L (D2), 100 mi/L (D3) where each treatment was repeated 3 times so that a total of
9 plots. The research data will then be analyzed using the Analysis of Variance (Anova), if there
is a treatment that has a significant effect between the treatments then it will be followed by the
DMRT Test (Duncan's Multiple Range Test) a 0.05%. The results showed that the MOL
concentration of citrus fruits significantly affected the parameters of plant height, number of
leaves, fresh chestnut weight, dry seed weight, pod weight planted, pod weight per plot, number of
pods planted, and dry seed weight per plant except plant height at 14 DAP on the three
treatments, namely from 50 ml/L, 75 mi/L, 100 ml/L
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PENDAHULUAN

Kacang hijau (Vigna radiata L.)
merupakan salah satu jenis tanaman pangan yang
memiliki peranan penting sebagai sumber nutrisi.
Sesuai dengan temuan penelitian Hussain tahun
2011, kacang hijau memiliki nilai gizi yang
tinggi karena kandungan protein bijinya 24,2%,
lemak 1,3%, dan karbohidrat 60,4%. Kacang
hijau dapat tumbuh subur di dataran rendah
Indonesia hingga ketinggian 500 m dpl
Tanaman kacang hijau membutuhkan iklim
dengan suhu antara 25 sampai 27 °C,
kelembaban 50 sampai 80%, curah hujan 50
sampai 200 mm per bulan, dan sinar matahari
yang cukup. Umur panen yang pendek dan
toleransi kekeringan tanaman ini merupakan
karakteristik selanjutnya (Ullah et al, 2014).
Hampir semua jenis kacang hijau, menurut
Saifulloh (2017), mampu bertahan hidup di lahan
kering. Hal ini perlu di tingkatkan dengan
pemberian pupuk.

Pupuk anorganik memiliki dampak
negatif yang besar terhadap kesuburan tanah dari
waktu ke waktu, yaitu menurunkan produktivitas
tanaman (Kasim et al, 2011). Pupuk organik cair
dapat mengembalikan sebagian kesuburan tanah
yang telah hilang akibat penggunaan pupuk
anorganik. Jika tanah tidak mampu memenuhi
kebutuhan hara tanaman, hal ini dapat
menyebabkan timbulnya gejala kekurangan atau
defisiensi unsur hara. (Prakoso er al, 2022).
Perkembangan tanaman dipercepat dengan
pemberian pupuk organik cair (Ganefati et al,
2014). Pupuk organik adalah pupuk yang dibuat
dari sumber daya alam dan memiliki konsentrasi
nutrisi yang tinggi tetapi digunakan dengan
hemat. Menurut Anwar & Wisuda (2022)
mendefinisikan pupuk organik sebagai pupuk
yang berasal dari residu tanaman, hewan, atau
manusia seperti pupuk kandang, pupuk hijau, dan
kompos (humus) dalam bentuk cair atau padat
yang dapat meningkatkan karakteristik fisik dan
struktur tanah, dapat meningkatkan retensi air,
dan dapat mempengaruhi kimia tanah dan biologi
tanah. Menurut Mazaya et al (2013), ada dua
bentuk pupuk organik yaitu pupuk organik cair
dan pupuk organik padat.
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Bahan baku pupuk organik ini dapat
ditemukan di berbagai limbah. Biasanya, larutan
mikroba ditambahkan pada pupuk organik ini
untuk mempercepat pembusukan (Prihandarini,
2014). Pupuk organik membantu meningkatkan
karakteristik fisikokimia dan biologi tanah.
Pemanfaatan sampah buah jeruk juga dapat
mengurangi pencemaran lingkungan akibat
limbah pengolahan buah jeruk yang dibuang
sembarangan ke lingkungan. Tujuan mengubah
limbah buah jeruk yang rusak menjadi pupuk
organik adalah untuk menghasilkan pupuk yang
kaya nutrisi tanaman yang berbeda, mengurangi
kekurangan  pupuk, dan mempromosikan
kampanye pemerintah "Go Organic" (Hapsari &
Welasi, 2013).

Mikroorganisme lokal yang disebut buah
jeruk MOL dibuat dari buah jeruk yang rusak
dan digunakan sebagai biofaktor untuk
mempercepat  fermentasi  serta  suplemen
makanan untuk nutrisi tanaman. Pemberian
mikroorganisme lokal (MOL) berdampak pada
tinggi tanaman, bobot polong, dan bobot kering
rata-rata kacang hijau, menurut Nursayuti
(2020). Berdasarkan penelitian ini, perlakuan
170 cc MOL pepaya/liter air/polybag 85 cc MOL
pepaya/liter air/polybag memiliki perbedaan
tinggi tanaman yang drastis pada 45 HST.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana kandungan MOL buah
jeruk  mempengaruhi  perkembangan  dan

produktivitas kacang hijau.

METODE PENELITIAN

a. Waktu dan Tempat Percobaan
Penelitian ini  dilaksanakan di = Desa

Mangunlegi, Kecamatan Batangan,
Kabupaten Pati pada ketinggian tempat 18
mdpl dengan jenis tanah alluvial, lahan sawah
seluas 0,25 ha pada bulan Oktober 2021 —
Januari 2022

b. Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kacang hijau varietas Vima- 1,
pupuk kandang sapi, pupuk kandang
kambing, pupuk kandang ayam, Phonska,
insektisida (Neo Power), dan MOL dari

limbah buah jeruk. Sedangkan alat yang di
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gunakan adalah cangkul, tali rafia untuk batas
petak, tugal, patok, timbangan digital, oven,
selang air, papan nama, penggaris, gembor /
sprayer, kamera.

¢. Metodologi

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok Lengkap (RAKL) Faktor
Tunggal dengan 3 perlakuan yaitu konsentrasi
MOL 50 ml/l (D1), 75 ml/l (D2), 100 ml/1 (D3)
dimana setiap perlakuan diulang 3 kali sehingga
total menjadi 9 petak.

Pengolahan tanah pertama di lakukan
dengan membersihkan lahan dari gulma dan
bebatuan. Selanjutnya untuk pengolahan tanah
yang kedua di lakukan dengan membuat
bedengan dengan ukuran 1,5 m x 3 m dengan
menggunakan cangkul. Kemudian di beri jarak
0,5 m untuk parit dan 1,5 m untuk jarak antar
blok.

Melakukan penyiraman, menyiangan, dan
mengendalikan hama dan penyakit adalah bagian
dari pemeliharaan. Apabila ada benih tanaman
yang kurang baik atau mati dilakukan
penyulaman. Ketika serangan hama menyerang,
makan pencegahan hama penyakit diterapkan.
Setelah tanaman mencapai usia 56 HST, tanaman
kacang hijau dipanen.

d. Parameter

1.Tinggi tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan
mulai umur 1 minggu setelah tanam sampai
umur 30 hari setelah tanam (sampai pada masa
vegetatif) setiap 10 hari sekali dengan cara

Dengan menimbang bobot polong tiap
tanaman  setelah  dipanen = menggunakan
timbangan analitik dengan satuan gram

5.Bobot Polong Perpetak (g)

Dengan menimbang bobot polong tiap
petak perlakuan setelah panen. Penimbangan
menggunakan timbangan analitik dengan satuan
gram.

6.Bobot Segar Brangkasan (g)

Dengan menimbang semua bagian
tanaman (akar, batang, daun) setelah dipanen dan
setelah dibersihkan dari tanah/kotoran yang
menempel.

7.Bobot Kering Berangkasan (g)

Semua bagian tanaman yang telah
ditimbang bobot segar, kemudian di jemur
(kering angin) kemudian di masukan dalam
kertas dan dioven dalam suhu 700C hingga bobot
konstan. Kemudian brangkasan ditimbang
menggunakan timbangan analitik dengan satuan
gram.

e.Analisis data

Data hasil penelitian akan dianalisis
mengunakan Analisis of Varian (Anova).
Apabila terdapat beda nyata anatar perlakuan di
uji lanjuta dengan Uji DMRT (Duncan’s
Multiple Range Test) a. 0,05%

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Tinggi Tanaman
Tabel 1. Hasil Tinggi Tanaman Kacang Hijau

(cm)
Perlakuan 14 28 42 56
HST HST HST HST
Konsentrasi MOL

DI (50mll)  727b 2232a 2470a 30.23a

mengukur tinggi tanaman dari pangkal batang D2 (75 mi/l) 393a 23002 2522a 3033a

sampai titik tumbuh tanaman menggunakan D3 (100 ml/l) 840a 23.17a 2500a 3057a

penggaris.

2.Jumlah Daun (helai)

Perhitungan jumlah daun dilakukan setiap
satu 10 hari sekali dengan cara menghitung
jumlah daun yang telah membuka 2/3 daun
normal.

3.Jumlah Polong Pertanaman (g)

Dilakukan dengan menghitung jumlah
polong tiap tanaman setelah  dipanen.
Penimbangan menggunakan timbangan analitik
dengan satuan gram

4.Bobot Polong Pertanaman (g)
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Keterangan : * Pada kolom dan faktor yang sama diikuti
huruf yang sama tidak beda nyata pada DMRT 5%.
Bila tidak diikuti huruf tidak beda nyata pada
DMRT 5%.

Hasil analisis DMRT 5% (Tabel 1)
menunjukkan bahwa pada perlakuan pemberian
MOL antar perlakuan D1, D2, dan D3 tidak ada
perbedaan nyata pada pengamatan umur 28 HST,
42 HST, dan 56 HST. Tetapi pada 14 HST,
perlakuan D1 berbeda nyata dengan D2 dan D3.
Hal ini disebabkan bahwa pada umur setelah 14
HST mikroba yang terdapat dalam MOL buah
jeruk dapat bekerja langsung untuk mempengaruhi
tinggi tanaman kacang hijau, sehingga kebutuhan
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hara untuk tinggi tanaman dapat terpenuhi.
Menurut Nisa et al/ (2016) menunjukkan bahwa
unsur hara nitrogen, fosfor, kalium (K), dan B12
banyak terdapat pada limbah sayur dan buah.
Menurut Zahid (2009), unsur hara nitrogen dapat
mendorong pertumbuhan vegetatif daun tanaman
dan pertumbuhan vegetatif batang tanaman dengan
mengaktifkan bagian sel (organ) tanaman yang
bertanggung jawab untuk sintesis asam amino dan
protein dalam jaringan tanaman.

Hal ini di karenakan asam sitrat dihasilkan
selama fermentasi oleh bakteri fermentatif yang
berasal dari buah-buahan, sehingga cenderung
memiliki pH asam. Hormon auksin, giberelin,
dan sitokinin yang merupakan fitohormon yang
berperan dalam peningkatan pertumbuhan
vegetatif, generatif, dan pemasakan buah paling
baik dihasilkan pada kondisi asam tersebut
(Zulputra dan Hidayat, 2018). Pemberian
mikroorganisme lokal (MOL) berdampak pada
tinggi tanaman, bobot polong, dan berat kering
rata-rata kacang hijau, menurut Nursayuti
(2020).

b. Jumlah Daun

Tabel 2. Jumlah Daun Tanaman Kacang Hijau

penelitian Agis (2016), unsur N diserap oleh akar
dan digunakan sebagai komponen utama dalam
produksi klorofil untuk perkembangan daun.

c. Hasil Jumlah Polong Pertanaman
Tabel 3. Hasil Jumlah Polong Pertanaman

Perlakuan Jumlah Polong
Pertanaman
Jenis Pupuk Organik
D1 (50 mI/L) 13.55a
D2 (75 ml/L) 13.65a
D3 (100 mI/L) 13.77 a

Keterangan : * Pada kolom dan faktor yang sama
diikuti huruf yang sama tidak beda nyata
pada DMRT 5%. Bila tidak diikuti huruf
tidak beda nyata pada DMRT 5%.

Berdasarkan hasil DMRT 5% (Tabel 3)
menunjukkan bahwa perlakuan mikroorganisme
local (MOL) tidak ada berbeda nyata pada
perlakuan D1, D2 dan D3 pada paramter jumlah
polong pertanaman dan berat biji kering
pertanaman. Perlakuan tertinggi pada D3 (13,77

%iilfl\}situulah pUlUl% Ji_fg:flldlllall ddll D3 (117,22

31 1ottt 1
grant) berat-byrkermg pertanaman:

Perlakuan 14 HST 28 HST
Konsentrasi MOL

D1 (50 ml/L) 727 a 2232 a

D2 (75 ml/L) 893 a 23.00 a

D3 (100 ml/L) 8.40 a 23.17 a

zn%ﬁ)wia&{l buah jc{ilb‘hZ:idcélgdu kandungan
MZOSL 2pada kadar tegr?)éébut diyakini dapat
mem’%erikananutrisi ya%%' cﬁpgrlukan, terutama
5580, 3.0

Keterangan : * Pada kolom dan faktor yang sama diikuti
huruf yang sama tidak beda nyata pada
DMRT 5%. Bila tidak diikuti huruf tidak
beda nyata pada DMRT 5%.

Berdasarkan hasil DMRT 5% (Tabel 2)
menunjukkan bahwa perlakuan mikroorganisme
lokal (MOL) buah jeruk tidak berbeda nyata
pada pengamatan umur 14 HST, 28 HST, 42
HST, dan 56 HST akan tetapi pada perlakuan D3
(100 m/L) menunjukan hasil yang paling tinggi.
Larutan MOL sangat baik digunkaan sebagai
pengurai, pupuk hayati, dan pestisida organik
karena mengandung unsur hara makro dan mikro
serta mikroorganisme yang berpotensi untuk
menguraikan  bahan  organik, merangsang
pertumbuhan, dan agen pengendali hama dan
penyakit tanaman (Zulputra dan Hidayat, 2018 ).
Menurut Widayanti  (2008), perkembangan
klorofil daun diduga dipengaruhi oleh
penambahan komponen N pada tanaman,
sehingga  meningkatkan  fotosintesis  dan
mendorong  pertumbuhan  daun.  Menurut
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ITUU ST TOSTOULL T INTSa Tl dal Ul()) uwuuujukkal’l
bahwa mineral nitrogen, fosfor, kalium (K), dan
B12 banyak terdapat pada limbah sayur dan
buah. Unsur P yang ditemukan dalam buah jeruk
MOL mendorong pembentukan akar yang belum
matang dan membantu perkembangan bunga dan
buah.

Kekurangan P pada tanaman dapat
menghambat perkembangan biji. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Permana (2016) bahwa
semakin banyak unsur hara yang dikandungnya
seperti fosfor dan kalium, yang berdampak
positif pada pembentukan benih seiring
bertambahnya jumlah dosis. Unsur P merupakan
salah satu komponen yang terlibat dalam
produksi polong, menurut Wijaya et al (2018).
Unsur P yang ditemukan dalam lalat buah jeruk
membantu tanaman kacang hijau memperluas
polongnya dengan mempromosikan
perkembangan  akar, yang meningkatkan
penyerapan air dan nutrisi serta mendukung
fotosintesis (Nuryani et a/,2019).
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d. Hasil Bobot Polong Per tanaman dan
Bobot Polong Per Petak (g)
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Gambar 1. Hasil Polong Bobot Per Tanaman dan
Bobot Polong Per Petak (gram).

Hasil Gambar 1.
tertinggi bobot polong per tanaman pada

Menunjukan hasil

perlakuan D3 (28,67 gram) dan bobot polong per
petak D3 (1365). Hal di pengaruhi jumlah nutrsi
N,P, dan K cukup tinggi pada perlakuan D3.
Menurut Wijaya, 2008 pupuk MOL terdiri dari
N, P, dan K, dimana komponen makro tersebut
sangat penting untuk perkembangan vegetatif
tanaman dan proses generative.

Tanaman dengan suplai nitrogen yang
ideal menurut Sarif et a/ (2015), mendorong
pertumbuhan organ yang meliputi daun, batang,
dan akar serta meningkatkan biomassa tanaman.
Ini karena vitamin P, yang membantu
mendorong produksi benih, terdapat dalam
larutan MOL buah jeruk. Nutrisi P, menurut
Nuryani et al (2019), adalah bagian dari
membran sel tanaman, bahan enzim, dan juga
berpartisipasi dalam produksi protein, terutama
dalam jaringan hijau, karbohidrat, dan biji-bijian.

e. Hasil Bobot Berangkasan Segar dan
Bobot Berangkasan Kering kacang Hijau
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“Bobot Berangkasan Segar Bobot Berangkasan Kering

Gambar 2. Hasil Bobot Berangkasan Segar dan Bobot
berangkasan Kering (gram)
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Hasil Gambar 2.
perlakuan D3 memberikan hasil tertinggi bobot

Menunjukan  hasil

berangkasan segar (43,02 g) dan bobot
brangkasan kering (11,07 g). Diperkirakan
bahwa semakin banyak MOL yang diberikan,
semakin banyak unsur hara yang dapat diakses
oleh tanaman. Permana (2016) menegaskan
bahwa jumlah unsur hara seperti nitrogen, fosfor,
dan kalium meningkat seiring dengan jumlah
dosis.

Proses fotosintesis dalam perkembangan
biomassa tanaman akan dipengaruhi oleh
ketersediaan unsur hara N, P, dan K. Unsur hara
kunci bagi pertumbuhan tanaman adalah unsur
hara, khususnya N, P, dan K. Unsur hara tersebut
seringkali penting untuk pertumbuhannya. atau
produksi bagian vegetatif dan generatif tanaman,
seperti batang, daun, dan akar, serta untuk
perkembangan bunga, buah, dan biji. Tanaman
dengan ketersediaan nitrogen yang cukup,
menurut Sarif et al (2015), akan mendorong
pertumbuhan organ seperti daun, batang dan akar

SIMPULAN
Pemberian dosis 100 ml/l memberikan

hasil yang lebih baik pada parameter tinggi
jumlah  daun, jumlah polong
pertanaman, bobot polong pertanaman, bobot
polong perpetak dan bobot berangkasan kering
pada tanaman kacang hijau.

tanaman,
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